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PERTUMBUHAN EKSPLAN BULBIL ILES-TLES

(Amorphophallus muelleri Blume) PADA MEDIA KULTUR
JARINGAN DALAM BERBAGAT KONSENTRASI NAA

The Growth of lles-iles (Amorphog/lhallus muelleri Blume)
Bulbils Explant on Tissue Culture Medium with Different of
NAA Concentration

Tuti Setyaningrum, Tutut Wirawati, Sumarwoto
Fak_ Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Y ogyakarta

ABSTRACT

Amorphophallus spp., one of Araceae family is a multivear plant, producer
of carbohydrate, which able to life wildly in dry season area, from low land until
800 m height from sea level. Iles-iles is containing of ghikomannan which is
important in food, pharmacy, and paper industrial, and the only one source of
non-tree mannan. Bulbil is the matter of plant which can be found relative fast,
but after planting can not grow quickly (5-6 month dormancy).

Research of lles-lles (Amorphophallus muelleri Blume) bulbil response to

NAA concentration have been conducted in tissue culture laboratory, Agriculture

Faculty of Pembangunan Nasional “Veteran” University, since March to August
2006. Completely Random

ize Design is used in 3 X 5 factorial with 5
replications. The first factor is piece of bulbil that have 3 levels ( intact, a half,

and a quarter of bulbil). The second factor is variety of NAA plant growth
concentration (0,0 ; 0,5 ; 1.0 ; 1.5 ; 2,0) mg/l. To recognize the effect of the
treath to the bulbil growth, variance analize was done at 5% level of precission
and advance examined with DMRT at 5% level.

Result of the research showed that plant seedling can be found more rapidly
by tissue culture technique in different concentration of NAA. The quarter bulbil
explant showed higher growth percentage, faster emerge of shoot and root,
higher shoot, and longer root. 2.0 mg/l NAA concentration produce higher of

growth percentage, more Jast time for emerge of shoot, more number of shoot,
higher shoot, larger shoot diameter and more number of shoot.

Key words : Amorphophallus muelleri Blume, bulbil, tissue culture, NAA
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non-free yang cukup tinggi. Bulbil merupakan bahan tanam iles-iles yang relatif
lebih cepat diperoleh, namun dijumpai hambatan yaitu setelah ditanam tidak
segera tumbuh (dorman 5-6 bulan)

Penelitian mengenai respon bulbil lles-iles (Amorphophallus muelleri
Blume) terhadap konsentrasi NAA telah dilaksanakan di laboratorium kultur
Jaringan fakultas pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta, sejak bulan Maret —
Agustus 2006. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap faktonal 3 X 5 dengan 5 ulangan. Faktor pertama, belahan bulbil yang
terdin atas 3 taraf (utuh, dibelah dua dan dibelah empat). Faktor kedua,
konsentrasi ZPT NAA terdiri atas 5 taraf (0,0 ; 0,5 ; 1,0 ; 1,5 ; 2,0) mg/l. Untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan bulbil, dilakukan sidik
ragam pada taraf ketelitian 5% dan diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan teknik kultur jaringan dalam
berbagai konsentrasi NAA dapat diperoleh bibit tanaman dengan lebih cepat,
eksplan bulbil belah empat menghasilkan persentase tumbuh yang lebih banyak,
waktu muncul tunas dan akar yang lebih cepat, tunas yang lebih tinggi, dan akar
yang lebih panjang, konsentrasi NAA 2.0 mg/l menghasilkan persentase tumbuh
vang lebih banyak, waktu muncul tunas yang lebih cepat, jumlah tunas yang

lebih banyak, tunas yang lebih tinggi, diameter tunas yang lebih besar dan jumlah
akar yang lebih banyak.

Kata kunci - Iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume), Bulbil, Kultur jaringan,
NAA

PENDAHULUAN

Amorphophallus spp. termasuk famili Araceae merupakan tanaman
multiyear penghasil karbohidrat, yang mampu tumbuh liar di daerah-daerah
yang bermusim kemarau mulai dataran rendah hingga ketinggian tempat 800
m di atas permukaan laut (Heyne,1987). Komponen karbohidrat les-iles
adalah mannan (Hulsen dan Koolhas, 1940 cit. Rosman, et af., 1994). Lebih
lanjut Plucknett (1978), Suyatno (1992) dan Ariel, (1999) menyebutkan
bahwa iles-iles mengandung glukomannan yang penting di dalam dunia
industri pangan, industri farmasi, industri kertas dan merupakan satu-satunyva
sumber mannan non-tree yang cukup tinggi.

Hingga saat ini, Jepang masih membutuhkan tepung iles-iles atau gaplek
lebih dari 1000 ton/tahun. Untuk kebutuhan ini belum dapat dipenuhi, karena
selain produknya masih mengandalkan hasil alam, lyas penanaman yang
masih relatif terbatas, juga pedoman budidaya pengembangannya belum
banyak diketahui (Hartanto, 1994). Pada masa pendudukan Jepang di e
Indonesia iles-iles merupakan tanaman “paksa” ditanam di setiap pekarangan e
Eropa sudah banyak menaruh perhatian ke komoditi ini (Lahiya, 1993) Di
Indonesia penduduk yang sudah mengenal iles-iles dan molaksanakan
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senanaman relatif sedikit, khususnya orang yang saat ini telah berusia lanjut.
lPemanfaatannya masih sangat terbatas sebagai l?ahan makanan cadzmggn
dengan pengolahan sederhana. Perkembangan budidayanya terhambat, selain
disebabkan belum banyaknya masyarakat mengenal, khusu_sn)fa di luar _Jawa
juga umur tanaman yang relatif lama dibanding umur jems ubi-ubi dan
alawija yang lain, _
; Bglm)n lf,anyak ahli agronomi yang tertarik untuk meneliti gspck-aspek
budidaya tanaman ini, sehingga pustakanya sangat terbatas dan tidak mudah
didapatkan (Lingga et al., 1989). Untuk itu penelitian tentang budidaya
terhadap tanaman iles-iles ini perlu dilakukan secara terus menerus dan
berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
budidaya secara baik. Menurut Sumarwoto (2004) dalam budidaya iles-iles,
bahan tanaman dapat diperoleh dari umbi, biji, umbi daun (bulbil), dan daup.
Beberapa bahan tanaman tersebut yang dapat segera ditanam dan lebih
menghemat waktu serta pertimbangan ekonomis adalah berupa bulbil atau
daun. Namun ke dua bahan tanaman tersebut jika ditanam secara langsung
pada media semai, tidak dapat segera tumbuh dan mengalami dormansi cukup
lama yaitu antara 5-6 bulan. Pada bahan tanaman pecahan umbi batang jenis
A. titanum yang dilakukan oleh Irawati (Kepala Kebun Raya Bogor) dalam
media Kultur jaringan, dapat dihasilkan pertumbuhan bibit relatif cepat.
Namun setelah dilanjutkan aklimatisasi pada media tanah dihasilkan umbi
yang bentuknya kurang menarik yaitu tidak seperti bentuk umbi aslinya
(Komunikasi pribadi, 2004).
lles-iles di dalam hidupnya mengalami siklus vegetatif dan siklus
generatif. Siklus vegetatif, masa pertumbuhan tanaman berupa pertumbuhan
akar dari umbi dan umbi daunnya (bulbilnya) yang terjadi pada musim
penghujan. Pada musim kemarau batang dan daunnya mengering, selanjutnya
akan mengalami ‘masa dorman (igtirahat). Jika musim hujan tiba, tanaman
akan mengalami sxklus. vegetatif lagi atau siklus generatif. Apabila
mengalami siklus vegetatif, tanaman akan menampakkan batang semu dan
daunnya, tetapi jika mengalami siklus generatif dari umbinya akan keluar
bunga dan tidak terdapat daun. Bunga tersusun dari bunga-bunga yan
menghasilkan buah kemudian biji (Firdaus, 1972), o s
Bulbil (umbi daun) dilihat dari letaknya ada dua macam yaitu bulbil
sentral dan bulbil percabangan. Bulbil sentral terletak tepat diatas tangkai
g;uq diantara pertemuan papgkal cabang tulang helai daun, sedangkan
bil percabangan terletak diantara anak-anak cabang helaian daug Bulbil
sentral berbentuk bulat, sedangkan bulbil percabangan lonjo tidak.
Morfologi kulitnya agak kasar bergelombang sesuai ng teratur.
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Hasil pengamatan umbi di bawah mikroskop, menunjukkan adanya sifat
anatomis sel-sel penyusun umbinya sebagian besar berupa idioblast atay
disebut juga sel-sel mannan yang berukuran 0,5 — 2 mm, lebih besar 10-20
kali dari ukuran sel pati. Sel-sel tersebut dikenal dengan istilah mannan,
Kandungan mannan 4. muwelleri Blume terbukti tidak hanya lebih tinggi,
tetapi juga lebih konstan daripada di dalam 4. variabilis.

Pertumbuhan dan morfogenesis jaringan yang dikulturkan diatur oleh
reaksi interaksi serta keseimbangan antara zat pengatur tumbuh (ZPT)
fertentu yang ditambahkan (eksogen) dan hormon dalam jaringan tumbuhan,
Setiap jaringan mempunyai hormon tertentu dan memerlukan penambahan
zat pengatur tumbuh tertentu pula (George dan Sherrington, 1984). Pada
dasarnya tanaman atau bagian tanaman (eksplan) dapat memproduksi hormon
sendiri, dikarenakan tanaman mempunyai informasi genetik untuk
memproduksi hormon. Namun bagian tanaman ini terlalu kecil, sehingga
terkadang fitohormon yang dibuat tanaman tidak mencukupi. Maka perlu
ditambah hormon dari luar (eksogenus) sebagai zat pengatur tumbuh (Katuuk,
1989),

Auksin merupakan hormon yang diproduksi secara alami dalam tubuh
tumbuban (Katuuk 1989). Banyak digunakan dalam kerja mikropropagasi,
dan bekerjasama dengan media nutrisi untuk menumbuhkan kalus, suspensi
sel atau organ dan mengatur morfogenesis terutama bila berinteraksi dengan
sitokinin. Auksin juga mengontrol pertumbuhan sel dan pembesaran sel
(George dan Sherrington, 1984),

Auksin yang sering digunakan untuk menginduksi kalus adalah 2.4-D,
tetapi bila terlalu banyak ditambahkan 2.4-D ke dalam media akan
menyebabkan terjadinya keragaman genetik. Oleh karena itu beberapa
peneliti memakai NAA atan IAA (George dan Sherrington, 1984). Auksin
selain berpengaruh terhadap perkembangan sel, juga mempengaruhi kerja
enzim. Enzim-enzim akan mempengaruhi antara lain terhadap energi
metabolisme, dimana metabolisme ini merupakan hal penting dalam
perkembangan (Bidwell, 1979).

Beberapa peneliti melaporkan bahwa akar dapat diinduksi dengan mudah
dari tunas-tunas mikro pada media MS yang ditambah auksin (IAA, IBA atau
NAA) dalam konsentrasi rendah (0.1 = 0.5 mg/l) dengan pengurangan kadar
sukrosa (Hasegawa,1980). Menurut Rout er al. (1990), perakaran dari tunas-
tunas mikro lebih baik pada media padat dibandingkan pada media cair,

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman yang digunakan adalah bulbil iles-iles yang berasal dari
bagian tengah (central) daun, dan bagian tepi (percabangan tulang) helaian |
daun tanaman yang berumur sama, bahan-bahan kimia untuk media dasar *-
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perlakuan tersebut. Rerata perlakuan terhadap waktu muncul tunas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu muncul tunas (han)

Konsentrasi NAA Belahan Bulbil Rk
(mg/T) Utuh Belah 2 Belah 4

NO,0 62.67 60.00 4733 5667 a

NO,5 62.67 56 .67 4633 5522 ab

N1,0 60.67 5133 4533 5244 be

N1,5 58.67 4733 4400 5000 ¢

N2.0 56.33 4233 4033 4633 d bicit
Rerata 60.20 p 51.53 g 4467r (-)

Keterangan - rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris (p, q, r) dan kolom
(a, b, ¢) yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan

w1 Duncan’s dengan jenjang nyata 5 %, (-) tidak ada interaks

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa bulbil belah 4 menunjukkan waktu
muncul tunas yang tercepat, yaitu pada hari ke 44, 67 setelah tanam. Berturut-
turut ditkuti oleh bulbil belah 2 (hari ke 51.53) dan bulbil utuh (60.20).
Sementara untuk konsentrasi menunjukkan bahwa waktu muncul tunas
tercepat dicapai pada konsentrasi 2 0 mg/l (46.33), sedangkan tanpa NAA
menunjukkan waktu muncul tunas yang terlama yaitu pada har ke 56.67 hari
setelah tanam.

Perlakuan konsentrasi NAA menunjukkan adanya pengaruh nyata
sedangkan pada perlakuan belahan bulbil. tidak nyata terhadap
jumlah tunas. Tidak ada interaksi antar kedua perlakuan tersebut. Rerata
paiakumta‘hadq)jmnldmmasdmadililmndaTtdl
Tabel 3. jumlah tunas

—____ Belshan Bulbil 2.
Konsentrasi NAA (mg/l)  Utuh Belah 2 Belah 4 Rm___
NO0,0 1.00 1.17 133 1.17b
NO,5 1.00 1.00 100 1.00b
N1,0

NI1,5

N2.0

Rerata
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perlakuan konsentrasi. dimana konsentrasi 2.0 m 4
lebih banyak (1.53) dibanding semua konsentrasig/ ple:rrI]lak\cm,bmtm kan jumlah tunas

Perlakuan konsentrasi NAA dan belahan bulbil, keduanya berpengaruh

nyata terhadap tinggi tunas. Tidak ada interaksi antar kedua periak
uan

tersebut. Rerata perlakuan terhadap tinggi tunas dapst dilihat pada Tabel 4
Tabel 4. Tingg! tunas (cm) :

Belahan Bulbil

‘Konsentrasi NAA (mg/l)  Utuh Belsh2  Belahg o8
NO.0 4.70 4.30 6.20 $07 oo s
NO,S 4.30 5.00 6.10 530 ¢
N1,0 5.30 6.10 6.50 5.97 be
N1.5 6.04 5.70 8.33 6.70 b
N2.0 10.70 11.40 15.30 1247 a
Rerata 6.31 g 6.50 q 849p (-)

Keterangan : rerata yang ditkuti huruf yang sama pada baris (p, q, r) dan kolom
(a, b, ¢) yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
ujt Duncan’s dengan jenjang nyata 5 %, (-) tidak ada interaksi

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlaknan belahan bulbil belah 4
menghasilkan tinggi tunas tertinggi yaitu 8.49 cm, sedangkan tinggi tunas
antara bulbil belah dua (6.50 cm) dan bulbil utuh (6.31cm) tidak berbeda
nyata. Pada perlakuan konsentrasi menunjukkan bahwa tinggi tunas tertinggi
dicapai pada konsentrasi 2.0 mg/l yaitu 12.47cm.

Perlakuan konsentrasi NAA menunjukkan adanya pengaruh nyata
sedangkan pada perlakuan belahan bulbil tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter tunas. Tidak ada interaksi antar kedua perlakuan tersebut. Rerata
perlakuan terhadap diameter tunas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Diameter tunas (mm)

Konsentrasi NAA Belahan Bulbi K

(mg/1) Utuh Belah2 __ Belah4

NO,0 1.33 190 133 1526

NO,S 1.50 .80 2.00 1772

NL0 2.00 2.00 2.30 210

NLS 2.50 3.00 3.20 2.(9”0 b
Nag i 4.00 3.80 4.2:«123 : z.. : v
Rerata 2.27p 2.50p o ' 2609 b

(a, b, c) yang sama menun) nyata 5 %, ) adakadxmﬁﬂ

Keterangan ' rerata yang diikuti huruf'y ng Wm ; , M .

uji Duncan’s dengan jenjang

s I sty hod
R o
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Tabel 5 menunjukkan bahwa diameter tunas tidak 'berbed:i nyati]n pada
semua belahan bulbil. Sementara perbedaan nyata terlihat pada perahmnm ;
konsentrasi dimana konsentrasi 2.0 mg/l menghasilkan dlmnefe(;‘o 18,1;
terbesar yaitu 4.03 mm. Sementara diameter tunas pada konsentrast 0.0, 0.

. tidak berbeda nyata.
o }l’grlglkglflan(}(onsemrasi h)l(AA dan belahan bulbil, 'keduanya berpengaruh
nyata terhadap waktu muncul akar. Tidak ada interaksi antar kedua perlakuan
tersebut. Rerata perlakuan terhadap waktu muncul akar dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Waktu muncul akar (hari)

 Kotsentrasi NAA Belahan Bulbil

Rerata

(mg/l) Utuh Belah 2 Belah 4 A
NO,0 47.67 4733 3833 4444 a
NO,5 4767 47.00 42.67 4578 a
N1,0 33.33 26.00 25.67 2833 b
NLS5 31.67 26.33 25.33 27.78 b
N2,0 26.33 25.67 25.00 2567b
Rerata 3733 p 3447q  3140r )

Keterangan - rerata yang ditkuti huruf yang sama pada baris (p, q, r) dan kolom
(a, b, ¢) yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
uji Duncan’s dengan jenjang nyata 5 %, (-) tidak ada interaksi

Tabel 6 menunjukkan bahwa waktu muncul akar pada perlakuan belahan
bulbil berbeda nyata. Waktu muncul akar tercepat dicapai pada perlakuan

bulbil belah 4 yaitu 31.4 hari setelah tanam diikuti bulbil belah dua (3447

han) dan bulbil utuh (37.33 hari). Perlakuan konsentrasi 20,15dan 1.0

tidak menunjukkan beda nyata terhadap waktu muncul akar tetapi lebih cepat

dibanding konsentrasi 0.5 mg/l dan tanpa NAA.

Tabel 7. Jumlah akar

Konsentrasi NAA Belahan Bulbil
Y Utah Bolsh? _ Belahd |
NO,0 433 4.67 500 4670 ud
NO.S 4.67 533 5.33 511¢
N1,0 533 4.67 6.33 544 ¢
N1,5 5.67 6.00 6.67 6.11b
N2.0 7.33 7.67 8.00 767 a
Rerata 547p 5.67p 627p foa S oE

Keterangan : rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris (p, g, r) dan kolom
(a, b, ¢) yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata ber
uj1 Duncan’s dengan Jenjang nyata 5 %, (-) tidak ada interaksi |
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Perlakuan konsentrasi NAA menunjukkan
sedangkan pada perlakuan belahan bulbil :ldak bcr:)i?g):'uhp:‘yw s
jumlah akar. ’l‘ldak ada interaksi antar kedua perlakuan tersebut. Rerata
perlakuan terhadap jumlah akar dapat dilihat pada Tabel 7 :

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah akar tidak berbeda nyats pada
semua belahan bulbil. Sementara perbedaan nyata terlihat pada’[')crlsﬂcum

konsentrasi dimana konsentrasi 2.0 mg/l menghasilkan jumlah akar terbanyak
yaitu 7.67.

Perlakuan konsgntrasi NAA dan belahan bulbil, keduanya
nyata terhadap panjang akar. Tidak ada interaksi antar kedua perlakuan
tersebut. Rerata perlakuan terhadap panjang akar dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Panjang akar (cm)

Belahan Bulbil

Konsentrasi NAA

(mg/) Utuh Belsh2 ___ Belahd o

NO.O 420 3.80 470 423b
NO.5 4.00 5,50 5.20 490b
N1,0 5.60 6.50 7.00 6372
N1,5 6.50 7.20 7.60 7108
N2,0 o 6.80 7.00 7.50 710a
Rerata 542 q 6.00 pq 6.40 p (-)

Keterangan : rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris (p, g, r) dan kolom
(a, b, ¢) yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan
uji Duncan’s dengan jenjang nyata 5 %, (-) tidak ada interaksi
Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan bulbil bplah empat menghasilkan
panjang akar yang lebih panjang (6.40 cm) dibanding bulbil utuh (5.42 cm)
tetapi tidak berbeda nyata dengan bulbil belah dua (6.00 cm). Perlakuan
konsentrasi NAA 2 mg/l, 1.5 mg/l dan 1 mg/l tidak menunjukkan bedz nyata
terhadap panjang akar yaitu 7.10 cm, 7.10 cm dan _6.37 cm tetapi ketiganya
menghasilkan panjang akar yang ;ebih) panjang dibanding konsentrasi 0.5
mg/1 (4.90 cm) dan tanpa NAA (4.23 cm). o
Hasil penelitian mengenai pertumbuhan cksplan bulbil ﬂm
(Amorphophallus Muelleri Blume) pada media kultur jaringan C
berbagai konsentrasi NAA menunjukkan bahwa eksplan bulbil yang dibelah
berpengaruh pada komponen pertumbuhan yang diamati, yaitu Pﬂmm
tumbuh, waktu munculnya tunas, tinggi tunas, wakiu munculnya aka

panjang akar. |
Perlakuan belah bulbil mymmmmm mmwm P
tanaman. Bulbil yang dibelah empat rata-t pU ere B
4467 stlah tanam (Tabel 2) dm berakar pade P ke 3140 seclah tnee)
abel 6),sedangkandilapangsnbulb!‘ 1 biasanya ax htmhﬂh
bulan. Hal ini manbukﬁkmbahwapmmmmmm e
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in vitro) mampu memperpendek masa perkecambahan bulbil. Ini mungkin
juga menunjukkan bahwa bulbil yang utuh, dimana cadangan makanan lebsh
besar, ternyata tidak berpengarub pada pertumbuhan tunas dan akar. Memunat
teori totipotency ( Pierik, 1987 ) setiap sel mempunyai kemampuan ustuk
tumbuh dan berkembang menjad: individu baru yang sama dengan induknya,
bila ditumbuhkan pada hngkungan yang sesuai. Maka diduga bahwa cepatnya
pertumbuhan eksplan bulbil yang dibelah disebabkan karena lebih luasnya
bagian permukaan yang menyentuh media sehingga dapat lebih bamyak
menyerap nutrisi yang terkandung dalam media =~ Menurut lrawati
(Komunikasi pribadi, 2004) pada bahan tanaman pecahan umbi batang jenis
A. titanum dalam media kultur jaringan, dapat dihasilkan pertumbuhan bibit
relatif cepat, walaupun setelah dilanjutkan aklimatisasi pada media tanzh
dihasilkan umbi yang bentuknya kurang menarik yaitu tidak seperti bentuk
umbi aslinya.

Dari informasi di atas, untuk mendapatkan bibit secara masal umbi
bibit dapat dibelah. Dengan membelah-belah umbi bibit, produksi bibit dalam
Jjumlah yang besar dapat dicapai dalam waktu relatif singkat.

Perlakuan konsentrasi NAA berpengaruh terhadap semua komponen
pertumbuhan yang diamati, yaitu persentase tumbuh, waktu munculnya tunas,
jumlah tunas, tinggi tunas, diameter tunas, waktu muncul akar, jumiah akar,
dan panjang akar.

Percobaan memberikan informasi bahwa dengan komsentrasi NAA 20
mg/l, eksplan mampu menghasilkan inisiasi dan pertumbuhan tunas serta akar
yang lebih baik dibanding perlakuan konsentrasi NAA yang lain NAA adalah
zat pengatur tumbuh (hormon) jenis auksin. Menurut George dan Sherrington
(1984), auksin merupakan hormon yang berfungsi mengontrol pertumbuhan
dan perkembangan sel. Auksin selain berpengaruh terhadap perkembangzn
sel, juga mempengaruhi kerja enzim. Enzim-enzim akan 1
antara lain terhadap energi metabolisme, dimana metabolisme ini merupakan
hal penting dalam perkembangan (Bidwell, 1979). Pada penelitian ini belum
didapatkan informasi konsentrasi optimum bagi pertumbuhan eksplan bulbil
ib&mmmmmmmmwm

Pada semua komponen pertumbuhan yang diamati tidak terdapat
interaksi antara perlakuan belah bulbil dan konsentrasi NAA =
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